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ABSTRACT
The implementation of the Ngelungah ceremony is full of very unique rules, 
both regarding the time of implementation, the means of the ceremony, the series of 
implementation, and the taboos that must be implemented. This study aims to encourage 
the implementation of the Ngelungah ceremony in Pakraman Mendoyo Dauh Tukad 
Village, Mendoyo District, Jembrana Regency, to analyze the function of the Ngelungah 
ceremony, find educational values  contained in the implementation of the Ngelungah 
ceremony in Pakraman Mendoyo Dauh Tukad Village, Mendoyo District, Jembrana 
Regency. Research is a literature study and document study. The collected data were 
analyzed using descriptive qualitative exploratory analysis techniques. This research 
found: (1) The process of implementing the Ngelungah ceremony in Mendoyo Dauh 
Tukad Village, namely: first the preparation for the Upakara and the ceremony for the 
implementation of matur piuning in marajan and requesting Tirta Pengentas Ngelungah 
to Siwa, The essence of the implementation of the Ngelungah ceremony: thank you to 
Prajapati, continue with Tirta’s nunas will carry out the Ngelungah ceremony, pinandita 
performs the Ngutpeti “Petra” ceremony at gegumuk, and hold a stiti for Petra by 
sprinkling the panglukatan tirta and pengentas on the bungkak nyuh ivory pengawak 
penyeneng, the cremation ceremony which is generated in the nyuh ivory bunk, 
immediately carrying out the weaving, activities at the end of the ngerorasin ceremony, 
it is enough to set pejati at the beginning, then continue to carry out self-cleaning with 
prayascita. Ngelungah ceremony is based on the desire and belief to clean and purify 
the rare from its fatigue so that it quickly returns to the Panca Maha Butha element and 
one day does not become Butha Cuil. (2) Function of Ngelungah Ceremony: Religious 
Function, Mutual function. (3) The Value of Education in the Ngelungah Ceremony: The 
value of Tattwa Education can be seen in the form of Banten and Yadnya that are offered, 
the Values  of Ethics which emphasize harmonious relationships, the Value of Aesthetic 
Education, the form of gratitude for Dewi Sri can be returned and manifested through 
the offering of everything in the form of art.
Keywords: Hindu Religious Education Value, Ngelungah Ceremony
ABSTRAK
Pelaksanaan upacara Ngelungah penuh dengan aturan-aturan yang sangat unik, 
baik menyangkut waktu pelaksanaan, sarana upacara, rangkaian pelaksanaan, maupun 
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pantangan-pantangan yang harus dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk mencandra 
pelaksanaan upacara Ngelungah di Desa Pakraman Mendoyo Dauh Tukad, Kecamatan 
Mendoyo, Kabupaten Jembrana, menganalisis fungsi upacara Ngelungah, menemukan 
nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam pelaksanaan upacara Ngelungah di Desa 
Pakraman Mendoyo Dauh Tukad, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana. Penelitian 
merupakan studi kepustakaaan, dan studi dokumen. Data yang telah terkumpul dianalisis 
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif eksploratif. Penelitian ini menemukan : (1) 
Proses Pelaksanaan upacara Ngelungah di Desa Mendoyo Dauh Tukad yaitu: pertama 
Persiapan Upakara dan upacara pelaksanaan matur piuning di marajan dan memohon 
Tirta Pengentas Ngelungah ke Siwa, Inti pelaksanaan upacara Ngelungah:matur puining 
ke Prajapati lanjut nunas Tirta bahwa keluarga akan melaksanakan upacara Ngelungah, 
pinandita melaksanakan upacara Ngutpeti “Petra” pada gegumuk, dan mengadakan stiti 
terhadap Petra dengan memercikkan tirta panglukatan dan tirta pengentas pada bungkak 
nyuh gading pengawak penyeneng, upacara pembakaran mayat yang disimbulkan dalam 
bungkak nyuh gading, ke segara melaksanakan penganyutan, kegiatan akhir  upacara 
ngerorasin cukup dengan cara ngaturang pejati di kemulan dilanjutkan melaksanakan 
pembersihan diri dengan prayascita. upacara Ngelungah didasari oleh keinginan dan 
keyakinan untuk membersihkan dan menyucikan rare dari keletehan sehingga sehingga 
cepat kembali ke unsur Panca Maha Butha dan kelak tidak menjadi butha cuil. (2) Fungsi 
Upacara Ngelungah: Fungsi Religi, fungsi Kebersamaan. (3) Nilai Pendidikan Dalam 
Upacara Ngelungah: Nilai Pendidikan Tattwa dapat dilihat bentuk Banten dan Yadnya 
yang dipersembahkan, Nilai Susila yang menekankan pada hubungan harmonis, Nilai 
Pendidikan Estetika, wujud terimakasih Dewi Sri dapat di kembalikan dan diujudkan 
melalui persembahan segala sesuatu yang berbentuk seni. 
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Agama Hindu, Upacara ngelungah
PENDAHULUAN
Agama Hindu merupakan agama 
yang kaya akan budaya, tradisi dan adat 
istiadat, setiap agama memiliki ciri-ciri 
tertentu yang nantinya akan menentukan 
identitas suatu agama. Dengan 
melaksanakan Panca Yadnya yang 
tulus iklas akan tercipta hubungan yang 
harmonis antara manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan manusia dan manusia 
dengan alam lingkungannya (Tri Hita 
Karana) dengan melaksanakan ajaran 
Tri Hitha Karana secara mantap, kreatif 
dan dinamis akan terwujudlah kehidupan 
harmois yang meliputi pembangunan 
manusia seutuhnya, yang astiti bhakti 
terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa, 
cinta kelestarian alam semesta serta 
rukun dan damai antar sesamanya Bagi 
umat Hindu di Bali upacara pañca yajña 
ini dilaksanakan sesuai dengan adat dan 
tradisi daerah masing-masing (desa, kala, 
patra). Sehinga rangkaian upacara di satu 
tempat berbeda dengan tempat lainnya.
Dasar dari pelaksanaan yadnya karena 
adanya Rna Pembayaran Utang). Karena 
semua yang ada di alam semesta diciptakan 
oleh Ida Sang Hyang Widhi Wasa melalui 
Yadnya. Keyakinan umat Hindu, upacara 
merupakan salah satu dari tiga kerangka 
dasar agama Hindu dan menempatkan 
kedudukan yang sangat penting.Upacara 
berupa aktivitas-aktivitas untuk menjaga 
keseimbangan alam semesta baik secara 
skala maupun niskala.Usaha nyata yang 
dapat dilaksanakan misalnya dengan 
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merawat badan, menjaga kesehatan, 
dan melalui bhakti kepada Ida Sang 
Hyang Widhi/Tuhan Yang Maha Esa agar 
senantiasa perubahan itu dapat berjalan 
dengan baik dan seimbang.
Salah satu cara untuk mencapai 
Tuhan dengan melaksanakan Upacara 
Yajna. Aktivitas upacara keagamaan 
umat Hindu di Desa Mendoyo Dauh 
Tukad Kecamatan Mendoyo Kabupaten 
Jembrana adalah upacara Ngelungah yang 
termasuk salah satu upacara Pitra Yadnya. 
Dalam pemahaman umum umat Hindu 
di Desa Mendoyo Dauh Tukad upacara 
Ngelungah merupakan upacara dalam 
rangka penghormatan kepada bayi/anak 
yang meninggal dunia sebelum Ketus 
Gigi. Keberadaan upacara Ngelungah 
tersebut sampai saat ini masih diyakini 
dan dilaksanakan secara turun temurun 
dan unik oleh masyarakat Hindu di 
Desa Pakraman Desa Mendoyo Dauh 
Tukad Kecamatan Mendoyo Kabupaten 
Jembrana hanya dipahami oleh para 
sulinggih dan sesepuh desa, makna yang 
ada belum dipahami secara utuh oleh 
masyarakat, serta nilai Agama Hindu yang 
terkandung didalam pelaksanaannya.
 Pitra yajna skhususnya upacara 
Ngelungah merupakan upacara yang 
dilaksanakan sejak bayi meninggal dunia 
sampai dengan atma wedana (Maligia) 
dilakukan manakala bayi/rare, anak 
menginjak usia 0-3 tahun. Apabila bayi 
meninggal dari baru lahir dan sebelum 
ketus gigi jika tidak dibuatkan upacara 
Ngelugah maka orang tersebut tidak dapat 
bertemu dengan orang tuanya setelah 
meninggal, dan tidak dapat diterima di 
alam niskala atau dunia lain serta roh orang 
tersebut akan gentayangan, menderita 
di alam niskala. Upacara Ngelungah ini 
sangat menarik dan unik,serta penting 
dilakukannya pengkajian Upacara 
Ngelungah di Desa. Rumusan tujuan 
penelitian ini yakni: pelaksanaan upacara 
Ngelungah di Desa Mendoyo Dauh 
Tukad, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten 
Jembrana, fungsi upacara Ngelungah 
dan Nilai Pendidikan Agama Hindu yang 
terkandung dalam upacara Ngelungah di 
Desa Mendoyo Dauh Tukad, Kecamatan 
Mendoyo, Kabupaten Jembrana
Suryani (2018) dalam hasil 
penelitiannya yang berjudul “Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam 
Upacara Ngangkid menguraikan tentang 
upacara Ngangkid yang bertujuan untuk 
menyucikan atmadari hutang-hutang yang 
dibawah sejak lahir. Upacara Ngangkid 
ini merupakan rangkaian dari upacara tiga 
bulan yang bertujuan untuk menebus, 
menyucikan atma dari hutang-hutang 
yang dibawa sejak lahir. Swasti (2019) 
dalam penelitiannya yang berjudul 
“Upacara Ngaben Massal di Desa Adat 
Calo” mengemukakan bahwa upacara 
ngaben massal adalah suatu aktivitas 
sosial masyarakat yang diwujudkan dalam 
pembayaran hutang pada leluhur untuk 
mempercepat proses pengembalian unsur 
panca maha bhuta dan kepada sumbernya 
(Ida Sang Hyang Widhi Wasa). Pelaksanaan 
ngaben massal juga untuk memberikan 
kesempatan kepada masyarakat untuk 
berkarma yang baik, sehingga tercipta 
kedinamisan kehidupan sosial masyarakat 
yang sesuai dengan ajaran Tri Hita karana. 
Upacara adalah suatu bentuk konkrit, 
atau realisasi dari agama, karena agama 
yang diakui di Indonesia adalah mempunyai 
upacara. Agama tanpa upacara, maka 
agama tidak tampak realisasinya di.Begitu 
pula pada masyarakat Hindu di Bali, 
dalam pelaksanaan kegiatan yang paling 
menonjol adalah upacara keagamaan, 
karena yajna merupakan pengejewantahan 
ajaran agama Hindu. Dalam kitab suci 
Atharwa Weda XII, 1.1, dijelaskan sebagai 
berikut :
satyam brhad rtam  ugram,Diksa tapo 
brahma yajna prthiwim dharayanti
Sano Bhtuasya bhany asya patyunyurun 
lokam”
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Terjemahannya :
Kebenaran (satya) hukum yang agung, 
yang kokoh dan suci (rta) tapa, brata, 
doa dan yajna, inilah yang menegakkan 
hukum. Semoga bumi ini, ibu kami 
sepanjang masa memberikan tempat yang 
lega bagi kami.
( Pudja, 1999)
Untuk melaksanakan upacara 
dibuatlah sarana berbentuk upakara 
yang mempunyai suatu pengertian yang 
berbeda. Upakara berhubungan dengan 
materi dalam bentuk perlengkapan dari 
upacara Agama Hindu di Bali yang disebut 
banten (Putra, 2014: 5). Dengan demikian 
untuk mewujudkan rasa bhaktikehadapan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa, dilaksanakan 
berbagai jenis upacara sesuai dengan 
pengelompokan panca yajna. Bagi umat 
Hindu seseorang akan dapat menyatu 
kepadaNya untuk mencapai kabahagiaan 
hidup lahir dan batin. Dalam kitab suci 
Bhagawad Gita XVIII, 55 disebutkan :
“Bhaktya mam abhijanati, Yayan yas ca 
smi tatwatah
Tato mam tatrato jnatra, Visato tad 
anantaram”
Terjemahannya :
Dengan jalan bhakti ia mengetahui, 
siap dan bagaimana aku sebenarnya, ia 
seketika menunggal dengan aku.
Kemenuh (1985:82) dalam karyanya 
yang berjudul Upacara Yajna menjelaskan 
bahwa upacara adalah segala sesuatu yang 
ada hubungannya dengan gerakan. Upacara 
juga berarti korban atau yajna (Putra, 
2014:4). Upacara merupakan korban yang 
dilaksanakan dengan hati yang suci, tulus 
ikhlas berdasarkan Tri Kaya Parisudha. 
Upacara agama memenuhi aspek 
kehidupan masyarakat dan hampir seluruh 
budaya masyarakat yang terkait dengan 
adat istiadatnya yang mencerminkan 
unsur berkarya dan rasa bhakti yang tulus 
ikhlas kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, para Rsi dan roh leluhur (ke atas) 
sedang kebawah yaitu pada para Bhtua. 
Adapun secara horisontalnya adalah yang 
harmonis antara sesama manusia seperti 
halnya kitab Manawa Dharma Sastra, III: 
7, disebutkan:
Dhyapanam brahma yajnah, Pitra 
yajnastu terpanam
Homo daiwa bali bharuto, Nryajno tithi 
pujanam
Artinya :
Mengajar dan belajar adalah yajna bagi 
brahma, menghaturkan terpanah dan 
air adalah korban untuk para leluhur, 
menghaturkan minyak dan susu adalah 
korban untuk Bhtua dan penerimaan 
tamu dengan brahma adalah korban untuk 
manusia (Pudja, 1995: 159).
Pernyataan sloka di atas 
mengungkapkan beberapa cara 
pelaksanaan yajna tidak hanya tercermin 
dari suatu upacara saja akan tetapi 
sesuai dengan situasi yang di hadapinya 
dan pelaksanaannya sama merasakan 
manfaat bagi kehidupan umat Hindu. 
Upacara Ngelungah merupakan upacara 
pengembalian unsur Panca Maha Bhuta 
si Jabang bayi/rare yang meninggal dunia 
baru lahir sampai sebelum ketus gigi, 
dalam pelaksanaannya tidak memerlukan 
upakara/banten teben dan pengaskaraan, 
karena bayi/rare pada saat itu belum 
sempat berkarma jelek dan belum sempat 
berbuat dosa. 
Upacara Ngelungah dibedah 
dengan Fungsionalisme Struktural 
Talcott Parsons (2005:121) dengan Teori 
Fungsionalisme Struktural suatu fungsi 
adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan 
kearah pemenuhan kebutuhan tertentu 
atau kebutuhan sistem. Ada empat fungsi 
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penting untuk semua sistem tindakan 
yang dikenal dengan skema AGIL, yang 
terdiri dari: Adaptation (adaptasi), Goal 
attainment, Integration, Latency sistem 
harus melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki motivasi-motivasi (Ritzer, 
2005:121). Selanjutnya teori fungsional 
memandang agama dalam kaitan dengan 
aspek pengalaman mentransendensikan 
sejumlah peristiwa melibatkan 
kepercayaan dan tanggapan kepada suatu 
yang berada di luar jangkauan manusia. 
Oleh karena itu, secara sosiologis agama 
menjadi penting dalam kehidupan manusia, 
karena pengetahuan tidak berhasil dengan 
baik apabila tanpa agama memberikan 
sarana adaptasi yang dibutuhkan (Dea, 
1987:25). Pengaruh dari fungsi sosial 
budaya dan agama pada manusia dalam 
strukturnya memiliki norma, tujuan dan 
logika tersendiri seperti keseimbangan, 
keteraturan dan keharmonisan (Parson 
dalam Suprayogo, 2016:97). Teori 
fungsional struktural dipergunakan 
untuk mengamati aspek-aspek sosial 
keagamaan, konstitusional keagamaan, 
proses sosial keagamaan dan organisai 
keagamaan. Menurut teori ini masyarakat 
beragama merupakan suatu sistem sosial 
yang terdiri atas bagian-bagian yang satu 
sama lain saling berhubungan. Perubahan 
yang terjadi pada satu bagian akan 
membawa perubahan pada bagian-bagian 
lainnya (Triguna, 2013:29). Teori religi 
dari  Dukheim dalam Koentjaraningrat 
(1997: 201-202) menguraikan dasar-
dasar religi menjadi lima komponen 
religi yaitu: (1) emosi keagamaan 
(getaran jiwa) (2) sistem kepercayaan; 
(3) sistem ritue dan upacara keagamaan; 
(4) kelompok keagamaan dan kesatuan-
kesatuan sosial yang mengkonsepsikan 
dan mengaktifkan religi berikut sistem 
upacara-upacara keagamaan; (5) alat-alat 
pisik yang digunakan dalam ritus dan 
upacara keagamaan. Kedua teori ini yaitu 
fungsional dan religi yang dikemukakan 
oleh Dukheim untuk mengkaji fungsi 
dan latar belakang dilaksanakannya 
upacara Ngelungah. Berdasarkan teori 
tersebut, bentuk upacara Ngelungah 
memiliki struktur yakni terdapat suatu 
pengorganisasian, pengaturan, ada 
hubungan tertentu antara bagian-bagian 
dari keseluruhan itu, dan dari masing-
masing bagian itu memiliki fungsi karena 
memberikan pengaruh dan menimbulkan 
efek terhadap masyarakat itu sendiri.
 Greetz (1992:53) menyatakan 
bahwa “…Kekuatan sebuah agama dalam 
menyangga nilai-nilai sosial terletak 
pada kemampuan simbol-simbolnya 
untuk merumuskan sebuah dunia tempat 
nilai-nilai itu. Kekuatan-kekuatan yang 
melawan perwujudan nilai itu menjadi 
bahan dasarnya. Agama melukiskan 
kekuatan imajinasi manusia untuk 
membangun sebuah gambaran kenyataan. 
Dengan keberadaan simbol seperti itu, 
guna potensi-potensi manusia ketika 
dapat sesuatu yang religius dan moral 
merupakan tanda yang paling pasti dari 
kematangan rohaniah. Dalam upacara
Ngelungah menggunakan alat-alat 
upacara seperti sarana puspa sarira/ 
(pratima yang menyerupai orang-orangan) 
untuk dibakar guna mengembalikan 
kepada unsur pancamaha Bhuta sehinga 
bias mencapai tempat Hyang Widhi/ 
Tuhan. 
Frondisi (2011:7) dinyatakan teori 
nilai merupakan salah satu kerangka 
dari tiga kerangka besar persoalan 
filsafat disamping teori pengetahuan 
(epistemologi) dan teori hakekat. Nilai 
adalah harga. Sesuatu mempunyai nilai 
karena dalam sesuatu tersebut terdapat 
yang “berharga”. Dan nilai sesuatu itu 
melekat dalam dirinya bukan di luarnya. 
Teori Nilai Max Scheler dalam Kaswardi 
(1993:32) menyatakan bahwa nilai 
merupakan suatu kenyataan yang pada 
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umumnya tersembunyi di balik kenyataan-
kenyataan lain. Upacara Ngelungah di 
Desa Pakraman Sulahan memiliki nilai 
pendidikan agama Hindu yang terkandung 
di dalamnya yang nantinya merupakan 
suatu daya pendorong dalam hidup 
seorang pribadi atau kelompok.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada analisisnya dari pada 
prosedur penyumpulan deduktif dan 
induktif serta analisis terhadap dinamika 
hubungan antara fenomena yang diamati 
dengan menggunakan logika ilmiah. Bog 
dan Taylor dalam Moleong (2002:3) 
menyatakan bahwa penelitian ini lebih 
banyak membutuhkan data yang berbentuk 
rangkaian kata-kata bukan angka-angka. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan budaya 
yang berorientasi pada landasan berpikir 
untuk memahami suatu fungsi, yang 
meliputi gejala fenomenologis, interaksi 
simbolik, kebudayaan, etnometodologis 
atau keritik seni, penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan humanistis 
digunakan untuk meneliti fungsi dan 
nilai-nilai yang terkandung, secara 
sosiologis ditelusuri bagaimana ikatan 
dan kedekatan objek dengan masyarakat 
dan secara religius ditelusuri mengenai 
proses pelaksanaan upacara dan sarana 
upakara dalam upacara Ngelungah. 
Data berbentuk kualitatif yaitu data 
yang berhubungan dengan katagorisasi 
karakteristik berwujud pertanyaan atau 
berupa kata-kata. Data ini didapat dari 
wawancara yang bersifat subyektif, sebab 
data tersebut ditafsirkan berbeda-beda 
oleh orang yang berbeda pula.
Penentuan informan yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling 
(sampling menurut tujuan penelitian). 
Dengan kata lain unit sampel yang 
dihubungi disesuaikan dengan kriteria-
kriteria tertentu yang ditetapkan 
berdasarkan tujuan penelitian, Nawawi 
(2005:157). Posisi informan dalam 
penelitian Kualitatif tidak hanya sekedar 
memberikan informasi, melainkan 
sebagai pemilik informasi. Informasi 
yang akan diminta keterangan terdiri dari 
: Para Pengelingsir, Bendesa Adat dengan 
segenap jajaranya, masyarakat umum, 
Jero mangku serta tokoh masyarakat 
Desa Mendoyo Dauh Tukad. Informan 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
orang yang mempunyai kemampuan 
dan pemahaman yang memadai tentang 
masalah yang diteliti. Sugiyono 
(2006:219) mengemukakan, Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Teknik Pengumpulan data yang 
digunakan antara lain: observasi non 
partisipan. 
Wawancara tak berstruktur 
yakni pertanyaan yang diajukan tidak 
tersusun terlebih dahulu, disesuaikan 
dengan keadaan dan ciri yang unik dari 
responden. Guba dan Licoln (dalam 
Moleong 2009: 186) tujuan wawancara 
adalah mengkonstruksi, memproyeksikan, 
dan memverifikasi informasi yang 
diperoleh. Wawancara dilaksanakan 
terhadap tokoh-tokoh masyarakat yang 
mengetahui tentang upacara Ngelungah, 
teknik studi kepustakaan penelusuran 
literatur, membaca buku-buku yang 
relevan dengan penelitian ini, sehingga 
memperoleh data penelitian, dan studi 
dokumen. Analisis data yang digunakan 
adalah Deskriptif Kualitatif eksploratif 
yaitu dilakukan dengan cara menguraikan, 
menggambarkan dan melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian melalui 
keterangan-keterangan yang didapat dari 
informan sesuai fakta, sehingga diperoleh 
suatu kesimpulan (Moleong, 2009:6). 
Dengan demikian langkah-langkah yang 
digunakan dalam analisis ini adalah: 
Reduksi Data, Penyajian Data, Setelah 
mencermati hasil maka akhirnya kegiatan 
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penelitian ditutup dengan menarik suatu 
kesimpulan.
PEMBAHASAN
Proses pelaksanaan upacara Ngaben 
Ngelungah  di Desa Mendoyo Dauh 
Tukad, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten 
Jembrana memiliki rangkaian atau 
dudonan: waktu pelaksanaannya jenis 
dan bentuk upacara (banten), bentuk 
mantra dan doa yang digunakan, prosesi 
pelaksanaan upacaranya. Melaksanakan 
upacara Ngelungah didasari oleh keinginan 
untuk membersihkan dan menyucikan rare 
dari keletehan sehingga sehingga cepat 
kembali ke unsur Panca Maha Butha dan 
kelak tidak menjadi butha cuil.Mengenai 
waktu pelaksanaannya tergantung dari 
masing-masing keluarga tetapi untuk 
tahun ini upacara ngelungah dijadikan satu 
dengan ngaben massal yang dikoordonir 
oleh bendesa adat  Desa Pakraman 
Desa Mendoyo Dauh Tukad, Kecamatan 
Mendoyo, Kabupaten Jembrana.Terkait 
dengan waktu pelaksanaan umumnya di 
Desa Pakraman Mendoyo Dauh Tukad 
berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa tokoh Agama Hindu dan adat 
Yaitu; Ida Pedanda Sunya dan I Gusti Kade 
Sunarta ( Bendesa Adat Mendoyo Dauh 
Tukad)  (wawancara 9 Agustus 2020) 
diperoleh hasil bahwa pelaksanaannya 
tidak berdasarkan sapta wara, panca wara 
atau purnama tilem, hanya berdasarkan 
tri wara yaitu menghindari pasah. Pada 
pasah tidak dibenarkan melaksanakan 
Upacara Ngelungah.
Upacara tersebut biasanya 
dilaksanakan oleh masing-masing 
keluarga mulai dari pukul 5.00 dini hari 
sampai waktu sore hari antara jam 17.00 
sore sampai jam 18.00 malam, dengan 
menggunakan pakian adat madya,  upacara 
Ngelungah setelah waktu menunjukkan 
jam 18.00 wita maka keluarga akan 
menghentikan menyelesaikan pelaksanaan 
upacara Ngelungah hal dikarenakan 
waktu sudah menunjukkan sandi kala 
yang dipercayai oleh masyarakat Desa 
Mendoyo Dauh Tukad merupakan waktu 
para Bhuta Kala dan mahluk-mahluk 
halus lainnya keluar, maka dimungkinkan 
akan terjadi gangguan dari bhutakala. 
Sarana dibuat oleh keluarga dan warga 
masyarakat yang dipimpin olen seorang 
tapeni banten/ Serati Banten bersama 
wiku tapini. Upakara di halaman rumah: 
Caru, upakara di kuburan, pura Prajapati, 
upakara Ayaban sawa 
Prosesi Upacara Ngelungah diawali 
dengan Upacara matur piuning di 
marajan ke pada leluhur danIda Bhatara 
sesuhunan bahwa pretisentana akan 
melaksanakan upacara Ngelungah. matur 
piuning atau mapekeling di pura Prajapati 
dengan banten pejati lengkap asoroh, 
segehan abang atanding, dan upakara 
Pengendag Bangbang yaitu: pejati 
asoroh dan segehan sasahan sie/sembilan 
tanding. Pengawak penyeneng. Bubuh 
pirata, bunga tunjung putih kuning yang 
dipimpin oleh pinandita, melaksanakan 
upacara Ngutpeti “Petra” pada gegumuk, 
dan mengadakan stiti terhadap Petra 
sebagai bagian stananya adalah pengawak 
penyeneng. Kemudian memercikkan tirta 
panglukatan pada bungkak nyuh gading 
yang difungsikan tempat tanah gegumuk 
dan pengawak penyeneng, lanjut dengan 
memercikkan tirta pengentas pada 
bungkak nyuh gading dan pengawak 
penyeneng dan sisanya disiramkan di 
gegumuk. Sesudah itu dipercikkan tirta 
dari pura prajapati, tirta pura desa, 
tirta pura puseh, dan terakhir tirta pura 
Dalem. Selanjutnya berangkat ke segara 
(laut) untuk melaksanakan upacara 
penganyutan. Sesudah selesai upacara di 
segara kemudian balik ke rumah di tempat 
upacara ngelungah diadakan, Prosesi akhir 
dari pelaksanaan upacara Ngelungah tidak 
disertakan dengan upacara ngerorasin 
cukup dengan cara ngaturang pejati 
di Palinggih Kemulan. Selanjutnya 
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sesampainya di rumah semua keluarga 
dan warga Desa Pakraman Sulahan 
yang mengikuti upacara Ngelungah 
melaksanakan pembersihan diri dengan 
prayascita. Selama rangkaian upacara ini 
berlangsung ada memakai tidak memakai 
pedanda (sulinggih), dan tidak memakai 
pedanda (sulinggih) inilah keunikan 
dari upacara Upacara Ngelungah di 
Desa Mendoyo DauhTukad, Kecamatan 
Mendoyo, Kabupaten Jembrana.
Terkait dengan upacara ngelungah 
memiliki beberapa fungsi adalah : Fungsi 
Religi yang terdapat dalam upacara 
Ngelungah sebagai suatu keyakinan 
(Sradha), bahwa dengan mengadakan 
upacara Ngelungah diyakini bahwa 
atman dari Rare tersebut akan terlepas 
dari segala dosa karena rare belum 
sempat berbuat karma yang jelek, hal ini 
tentu yang berdampak pada keselamatan 
dan keberhasilan dalam keluarga yang 
diwujudkan dengan upakara/banten. 
Upakara atau banten diyakini memiliki 
kekuatan untuk mebebaskan atman dari 
berbagai bentuk dosa dengan upacara 
ngelungah diyakini atman rare telah 
mencapai Sorga, Fungsi Kebersamaan 
terlihat antar keluarga dapat dilihat 
pada saat pembuatan banten atau sarana 
upacara, dan sembahyang antar keluarga 
dari satu keluarga pada sanggah keluarga 
lainnya. Dengan terjalinnya hubungan 
yang baik di antara ketiga hal ini maka 
akan menciptakan keseimbangan satu 
sama lain dan manusia akan memperoleh 
kesejatraan hidup. Fungsi Estetika terlihat 
pada para sarati Banten (tukang banten) 
yang ngayah membuat dan menyusun 
banten mempersembahkan seni tersebut 
sebagai wujud bhaktinya pada Ida Hyang 
Widhi/Tuhan.
Nilai Pendidikan Tattwa/ Keyakinan 
atau Kepercayaan masyarakat berkenaan 
dengan unsur tattwa ini, maka upacara 
Ngelungah banyak tergantung pada 
nilai tattwa yang terdapat dalam bentuk 
upakara-upakara khususnya pada bentuk 
Banten dan Yadnya yang dipersembahkan 
secara tulus ikhlas kehadapan Tuhan. Nilai 
Pendidikan Susila yang terkandung dalam 
upacara Ngelungah adalah menekankan 
pada hubungan harmonis antara manusia 
dengan manusia, manusia dengan alam 
serta hubungan manusia dengan Tuhan. 
Nilai Pendidikan Upacara atau ritual 
ini merupakan implementasi dari rasa 
bhakti umat Hindu kepada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha 
Esa. Untuk mewujudkan rasa bhakti umat 
Hindu tidak hanya mewujudkan dalam 
bentuk upacara tetapi juga dalam bentuk 
perbuatan-perbuatan yang mengandung 
nilai-nilai luhur yang berguna bagi 
orang lain misalnya: medana punia/
bersedekah membangun tempat-tempat 
suci melakukan ajaran-ajaran dharma dan 
lain sebagainya. 
SIMPULAN 
Proses Pelaksanaan upacara 
Ngelungah di Desa Desa Mendoyo 
DauhTukad, Kecamatan Mendoyo, 
Kabupaten Jembrana. (1) Persiapan 
pelaksanaan seperti: (a) banten pengawak 
penyeneng, pejati sodan, suci, segehan, 
bubuh pirata dan tirta/air suci, (b) 
Memohon Tirta Pengentas Ngelungah 
ke Siwa (rohaniawan) dalam hal ini 
Jro Pasek, dan Khayangan Tiga Desa 
Pakraman Sulahan (c) matur piuning 
di marajan ke pada leluhur dan ida 
Bhatara sesuhunan,  (2) Pelaksanaan 
Upacara Ngelungah: (a) Pemangku Matur 
puining ke Prajapati bahwa keluarga akan 
melaksanakan upacara Ngelungah dan 
nunas tirta  (b) memohon kepada Sedahan 
Setra bahwa, akan melalukan upacara 
Ngelungah, (c) Brahmana Walakan 
atau Pinandita/ Jro Mangku  sebagai 
pemimpin upacara ngelungah selanjutnya 
melaksanakan upacara Ngutpeti “Petra” 
pada gegumuk, dan mengadakan stiti 
terhadapPetrasebagai bagian stananya 
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adalah pengawak penyeneng. (d) 
Kemudian memercikkan tirta panglukatan 
dan dengan memercikkan tirta pengentas 
pada bungkak nyuh gading pengawak 
penyeneng, (e) Pengawak penyeneng 
langsung mengadakan upacara 
pembakaran mayat yang disimbolkan 
dalam bungkak nyuh gading, (f) berangkat 
ke segara (laut) untuk melaksanakan 
upacara penganyutan. (3) upacara 
ngerorasin cukup dengan cara ngaturang 
pejati di Palinggih Kemulan dilanjutkan 
melaksanakan pembersihan diri dengan 
prayascita. 
Fungsi Upacara Ngelungah di 
Desa Mendoyo DauhTukad, Kecamatan 
Mendoyo, Kabupaten Jembrana adalah: 
(1) Fungsi Religius, bahwa peningkatan 
sradha dan bhakti karena masyarakat 
percaya dan yakin terhadap adanya 
kekuatan dan keesaan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa dan sebagai sarana upacara 
penghormatan terhadap leluhur dalam 
hal ini Sang Hyang Dumadi (anak yang 
lahir ke dunia) dan keyakinan untuk 
membersihkan dan menyucikan rare 
dari keletehan sehingga sehingga cepat 
kembali ke unsur Panca Maha Butha dan 
kelak tidak menjadi butha cuil. (2) Fungsi 
Kebersamaan.
Dalam upacara Ngelungah makna 
sosial antar keluarga dapat dilihat pada saat 
pembuatan banten atau sarana upacara, 
dan pada saat Meprayascita ini penerapan 
dari ajaran Tri Hita Karana.Nilai-Nilai 
Pendidikan Dalam Upacara Ngelungah di 
Desa Mendoyo DauhTukad, Kecamatan 
Mendoyo, Kabupaten Jembrana: (1) Nilai 
Pendidikan Tattwa dapat dilihat bentuk 
Banten dan Yadnya yang dipersembahkan 
secara tulus iklas kehadapan Ida Sang 
Hyang Widhi merupakan bentuk simbolik 
penggambaran Hyang widhi Wasa untuk 
memohon kehadiran Tuhan beserta 
manifestasi-Nya agar memberikan 
asungkerta waranugraha-Nya, (2) Nilai 
Susila yang terkandung dalam upacara 
Ngelungah adalah menekankan Tri 
Hita, dapat diidentifikasi melalui banten 
upacara serta pola kerja dan pengaturan 
pelaksanaan upacara, tanpa adanya 
tatanan etika yang mengatur urutan-
urutan atau rangkaian upacara maka 
pelaksanaan upacara tidak akan terlaksana 
dengan baik. (3) Nilai Pendidikan 
Estetika dalam penyelenggaraan upacara 
keagamaan yang paling sederhana selalu 
ada upakara banten, sebagai wujud seni 
kerajinan tangan, seni gamelan dan seni 
suara. Keinginan untuk menggambarkan 
Tuhan tersebut diukir dengan indah 
dalam bentuk reringgitan/tetuasan yang 
terdiri dari berbagai macam corak untuk 
melambangkan kebesaran-Nya
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